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Abstrak 
PT mitra rekatama independent is a company that manufactures runs in the metal casting producing the spare 
parts for agricultural equipment based on orders from the customers.Some of the main problems that were 
visited associated with supplies of raw materials in the company is the raw material limited when the demand 
for products that are high and the price of raw materials. fluctuatesAssociated with the problems faced by the 
company then diperlukanlah a control system metal. supplies of raw materials. Economic order quantity ( EOQ 
) is a methods used in control supplies raw materials by means of a request in foreseeing the future would turn 
up with several a method of divination .To determine a method of divination the best a check the accuracy 
forecasting use MAD ,MSE and MAPE minitab software with the tools .A method of divination multi 
decomposition is a method of what is best for the company .EOQ used to determine the quantity of reservations 
based on the results of forecasting , safety stock and reservations repeated raw materials. From the results of 
data processing these chareges in the future forming and discussion shows that of the a method of eoq produce 
the quantity the ticket selling is low as many as 58.585 kg / a message with the interval of a fifth 1 the ticket 
selling is low the ticket selling is low fed them indiana duckling mousseline order within one month ahead , 
safety stock 3.127 , and they would have to re the ticket selling is low at the time of reached an unprecedented 
level of 7.495 per kilogram which is to then made into raw materials .The total cost of a buildup in inventories 
can then made into raw materials metal as much as IDR 27.486.305,44 
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I.  PENDAHULUAN 
Dalam suatu proses produksi, bahan baku merupakan faktor yang pentig untuk dipetimbangkan 
dengan baik dalam hal pengaturannya sebagai contoh terjadinya kekurangan bahan baku atau terlalu 
kecil nya persediaan akan membuat proses produksi terhenti, kemudian terlalu besarnya persediaan 
atau kelebihan bahan baku juga akan mengakibatkan tingginya beban biaya penyimpanan bahan baku. 
Sehingga hal tersebut merupakan persoalan yang perlu diselesaikan demi kelangsungan produksi atau 
perusahaan. Dalam mengambil keputusan para pimpinan perusahaan berusahan membuat estimasi 
yang baik tentang apa yang terjadi di masa depan.  Membuat estimasi yang baik merupakan tujuan 
utama dari peramalan ( Render and Heizer, 2001: 46 ).  Perencanaan dan pengendalian bahan baku 
merupakan salah satu asset penting yang harus diperhatikan oleh pimpinan perusahaan dimana 
kegiatan yang yang dilakukan adalah peramalan. 
PT.Mitra Rekatama Mandiri adalah perusahaan bergerak di manufacture pengecoran logam 
pembuatan produk spare part.  Pada pengelolaan bahan baku logam masih terjadi kekurangan bahan 
baku ataupun  terjadinya penumpukan bahan baku di gudang sehingga perusahaan belum dapat 
mengetahui perencanaan persediaan bahan baku  yang diterapkan sudah optimal atau belum.  Bahan 
baku yang ada belum sepenuhnya mampu mendukung kelancaran produksi serta belum  mampu 
memenuhi permintaan konsumen yang bersifat fluktuatif. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian 
terkait pengendalian persediaan bahan baku agar dapat melayani proses produksi dengan jumlah 
ketersediaan yang optimal dengan alat bantu metode peramalan. Tujuan penelitian ini untuk 
Mengetahui permintaan berdasarkan hasil peramalan dan Menentukan jumlah pemesanan bahan baku 
yang ekonomis, frekuensi pemesanan bahan baku, persediaan pengaman, titik pemesanan kembali dan 









II.  METODE PENELITIAN 
a. Metode Peramalan  
Metode peramalan digunakan untuk mengetahui permintaan produk dari konsumen untuk 
periode selanjutnya. Sehingga dengan diketahuinya permintaan produk maka akan diketahui 
pula kebutuhan bahan baku. Data yang diperlukan dalam melakukan peramalan yaitu data 
permintaan produk dari konsumen 2018. Peramalan di analisis dengan 
menggunakan dengan metode Naïve, Moving Average, Exponential Smoothing, Metode 
decomposition, Metode winter dengan menggunakan data penjualan yang didapatkan dari 
perusahaan untuk melakukan peramalan pada September 2019. 
 
b. Tingkat Kesalahan Peramalan 
Tingkat kesalahan peramalan dengan perhitungan MAD, MSE, dan MAPE. Dari perhitungan 
tingkat kesalahan dapat diketahui metode mana yang paling tepat dalam menganalisa data, 
dilihat dari masing-masing metode alternatif, semakin mendekati nol tingkat kesalahan dari 
suatu metode peramalan maka hasil peramalan dari metode tersebut akan mendekati 
kenyataan dan metode tersebut harus dipilih untuk hasil peramalan untuk masa datang. 
Perhitungan yang biasa digunakan untuk menghitung peramalan total. Tiga perhitungan 
tersebut adalah 
1. Deviasi mutlak rata-rata ( Mean Absolut Deviation-MAD ) 
          (1) 
Dimana :  
𝑒𝑡  : absolut dari permintaan aktual t – peramalan permintaan t  
n  : jumlah periode peramalan. 
2. Kesalahan kuadrat rata-rata ( Mean Squared Error – MSE ) 
         (2) 
Dimana : 
 : kuadrat dari permintaan aktual t – peramalan permintaan t. 
𝑛  : jumlah periode peramalan 
3. Kesalahan Persen Mutlak rata-rata ( Mean Mean Absolut Percen Error – MAPE ) 
         (3) 
Dimana : 
𝑃𝐸𝑡  : Permintaan aktual per periode t / absolut eror per periode t 
𝑛 : Jumlah periode peramalan 
 
c. Menentukan jumlah pesanan ekonomis menggunakan metode Economic Order Quantity 
(EOQ). 
Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu teknik  pengendalian persediaan dimana 
metode pni menjawab dua pertanyaan penting yakni kapan harus memesan dan berapa banyak 
harus memesan. Maka dapat disimpulkan bahwa metode EOQ berusaha meraih tingkat 
persediaan yang optimal dengan biaya yang minimal. Metode EOQ digunakan untuk 
menghitung jumlah persediaan yang optimal. Data yang diperlukan dalam perhitungan jumlah 
persediaan yaitu jumlah kebutuhan bahan baku berdasarkan peramalan tahun 2019, biaya 
pemesanan, dan penyimpanan bahan baku . 
          (5) 
Dimana : 
D : Jumlah barang per unit yang dibutuhkan selama satu tahun  
S  : Biaya pemesanan per pesanan 
H  : Biaya penyimpanan per unit per tahun 
 
 




d. Menentukan Frekuensi Pemesanan 
Menentukan frekuensi pemesanan, Data yang diperlukan dalam perhitungan  yaitu kuantitas 
persediaan optimal dan rata-rata kebutuhan bahan baku tahun 2019 
          (6) 
Dimana : 
P  : Interval pemesanan ekonomis dalam satu periode  
EOQ : Kuantitas persediaan optimal 
R : Rata-rata pemakaian per periode 
 
e. Menentukan safety stock 
Tujuan persediaan pengaman adalah untuk meminimalkan terjadinya Stock Out dan 
mengurangi biaya penyimpanan dan biaya stock out total, biaya penyimpanan disini akan 
bertambah seiring dengan adanya penambahan yang berasal dari reorder point oleh karena 
adanya Safety Stock. Keuntungan adanya Safety Stock adalah pada saat jumlah permintaan 
mengalami lonjakan, maka persediaan pengaman dapat digunakan untuk menutup permintaan 
tersebut. Data yang diperlukan dalam perhitungan persediaan pengaman (safety stock) yaitu 
tentang pemakaian bahan baku 
         (7) 
Dimana :  
n     : Banyaknya periode pemesanan bahan baku 
X    : Jumlah penggunaan bahan baku sesungguhnya tiap periode 
   : Rata-rata penggunaan bahan baku. 
          (8) 
Dimana : 
SS  : Safety Stock 
Zα  : Standar Normal Deviasi keseluruhan 
𝑆𝐷  : Standar Normal Deviasi per-bahan baku 
 
f. Menentukan Reorder point 
Pengertian Reorder Point (ROP) menurut Bambang Riyanto (2001:83) adalah saat atau titik 
dimana harus diadakan pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau penerimaan 
material yang dipesan itu adalah tepat waktu dimana  persediaan diatas Safety Stock sama 
dengan nol. Dalam menentukan reorder point melibatkan hasil perhitungan safety stock dan 
waktu tunggu pesanan bahan baku sampai di perusahaan (lead time). 
         (9) 
Dimana : 
ROP : Titik pemesanan ulang 
𝑑 : Rata-rata jumlah kebutuhan (unit/bulan)  
LT : Lead time/ waktu tunggu (bulan) 
SS : Persediaan pengaman (Safety Stock) 
 
g. Total Inventory Cost 
Tahap terakhir yaitu perhitungan total biaya pemesanan bahan baku 
Total Inventory Cost (TIC) adalah jumlah dari seluruh biaya yang ditimbulkan saat 
melakukan persediaan. Menurut Heizer dan Render (2011) Total biaya persediaan bahan baku 
dapat dihitung menggunakan rumus matematis sebagai berikut. 
Biaya Total = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan 
Atau 
         (10) 
 





D   : Jumlah kebutuhan bahan baku per tahun  
S  : Biaya pemesanan untuk setiap pemesanan  
H  : Biaya penyimpanan (per unit/tahun) 
Q∗  : Jumlah barang setiap pemesanan 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Data Perminaan Produk Tahun 2018 
 
Tabel 1  Permintaan produk dari konsumen tahun 2018 
No Bulan Produk (unit) 
1 Januari 11.148 
2 Februari 18.315 
3 Maret 10.982 
4 April 18.000 
5 Mei 13.675 
6 Juni 3.955 
7 Juli 11.415 
8 Agustus 16.839 
9 September 22.451 
10 Oktober 26.531 
11 November 9.228 
12 Desember 4.388 
Jumlah 166.927 
 
b. Data Kebutuhan Bahan Baku Tahun 2018 
 
Tabel 2  Kebutuhan bahan baku gram tahun 2018 
No Bulan Jumlah (kg) 
1 Januari 51.920 
2 Februari 56.220 
3 Maret 52.910 
4 April 40.630 
5 Mei 57.380 
6 Juni 23.649 
7 Juli 69.500 
8 Agustus 76.860 
9 September 61.100 
10 Oktober 82.900 
11 November 61.690 












c. Data biaya pemesanan bahan baku sekali pesan 
 
Tabel 3  Pemesanan bahan baku sekali pesan Tahun 2018 
No Biaya pemesanan Jumlah 
1 Telepon Rp 10.000 
2 Ekspedisi Rp 1.000.000 
Jumlah Rp 1.010.000 
 
d. Data biaya penyimpanan 
Biaya penyimpanan bahan baku perusahaan menerapkan 10% dari harga bahan baku 
 
Tabel 4  Biaya penyimpanan bahan baku gram. 





Rp 4.691,67 10% Rp 469,17 
 
e. Data lead time (waktu tunggu) penerimaan bahan baku 
Lead time : 2 Hari 
 
f. Menentukan Kebutuhan Bahan Baku di Periode Tahun 2019 Menggunakan Teknik Peramalan 
(forecast). 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software minitab  untuk meramalkan 
permintaan produk pada tahun 2019 terdapat kenaikan permintaan produk di tahun 2019. 
Berikut grafik dari hasil perhitungan peramalan 2019. 
 




1 Januari 10.914 
2 Februari 15.855 
3 Maret 21.756 
4 April 20.886 
5 Mei 16.104 
6 Juni 4.398 
7 Juli 11.369 
8 Agustus 16.510 
9 September 22.649 
10 Oktober 21.738 
11 November 16.756 
12 Desember 4.575 
Jumlah 183.509 
 





Gambar 1 Hasil peramalan permintaan produk tahun 2019 
 
Dengan diketahuinya peramalan permintaan pada tahun 2019 maka perusahaan dapat 
mengantisipasi kebutuhan bahan baku logam pada periode bulan selanjutnya. Sehingga 
perusahaan tidak mengalami kesulitan saat mencari kebutuhan bahan baku. Dengan diketahui 
permintaan produk pada tahun 2019 maka dapat diketahui juga kebutuhan bahan baku logam 
 
Tabel 6 Hasil peramalan kebutuhan bahan baku gram 2019 
Bulan 
Kebutuhan Bahan 















Dengan diketahuinya kebutuhan bahan baku pada tahun 2019 maka dapat ditentukan kuantitas 
pemesanan yang optimal menggunakan metode economic order quantity (EOQ) sehingga 
perusahaan lebih efisien dalam melakukan pemesanan bahan baku logam. 
 
g. Menentukan jumlah pesanan ekonomis menggunakan metode Economic Order Quantity 
(EOQ) 
1. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan metode EOQ maka 
diketahui Berdasarkaan hasil pengolahan data pada penelitian ini diperoleh kuantitas 
pemesanan yang optimal pada periode tahun 2019 yaitu sebesar 58.585 kg/pesan,  
2. Perhitungan frekuensi pemesanan 
Interval waktu pemesanan bahan baku gram menggunakan metode EOQ sebanyak 1 kali 
pemesanan dalam satu periode bulan. Jadi, dalam satu tahun terdapat 12 kali pemesanan 









   
 
 




3. Perhitungan persediaan pengaman (safety stock) 
Persediaan pengaman bahan baku logam gram pada periode tahun 2019 sebesar 37.526 kg 
, sehingga dalam satu bulan perusahaan harus melakukan persediaan pengaman sebesar 
3.127 kg/bulan. 
4. Perhitungan Titik Pemesnan Kmembali /  Reorder Point (ROP) 
Berdasarkan keadaan perusahaan saat ini waktu tunggu pemesanan bahan baku yaitu 2 
hari, sedangkan rata-rata kebutuhan bahan baku gram tahun 2019 sebesar 66.431 kg. 
Dengan mengetahui waktu tunggu dan rata-rata kebutuhan bahan baku maka diperoleh 
hasil reorder point sebesar 7.495 kg. Artinya perusahaan melakukan pemesanan bahan 
baku logam pada saat persediaan di gudang tersisa 7.495 kg. 
5. Perhitungan Total Inventory Cost 
Total biaya persediaan model EOQ dalam pengendalian bahan baku logam diperoleh biaya 
sebesar Rp 27.486.305,44 dalam periode tahun 2019 
 
IV.  KESIMPULAN 
a. Metode yang tepat untuk meramalkan permintaan produk yaitu menggunakan metode multi 
decomposisi, peramalan permintaan produk 2019 adalah 183.509 unit dan kebutuhan bahan 
baku  pada tahun 2019 yaitu 797.175 kg 
b. Dengan menggunakan metode EOQ kuantitas pemesanan bahan baku gram sebanyak 58.585 
kg/sekali pesan dengan interval pemesanan menjadi 1 kali pemesanan dalam satu bulan di 
mana frekuensi dalam satu tahun 12 kali pemesanan, safety stock 3.127 Kg, untuk pemesanan 
ulang bahan baku (ROP) pada saat bahan baku mencapai 7.495 kg dan menghasilkan total 
biaya persediaan sebesar Rp 27.486.305,44. 
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